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LAMPIRAN
Lampiran 1Kuesioner Penelitian

Kuesioner faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan subjektif

dermatitis kontak di kecamatan kota kisaran barat

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama
2. Alamat

3. Sub bagian kerja
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1.

.Keluhan dermatitis

Gejala

Ya

Tidak

Gambar

1.1

Apakah kulit tangan anda
tersara gatal yang sangat
parah?

1.2

Apakah kulit tangan anda
terasa kering atau berisik?

1.3

Apakah kulit tangan anda
terasa menebal atau
mengeras?

14

Apakah kulit tangan anda
terasa pecah-pecah?

1.5

Apakah kulit tangan anda
terasa sakit saat disentuh
atau muncul rasa nyeri?

1.6

Apakah kulit tangan anda
terasa membengkak?

Umur

2.1

Berapa umur anda sekarang?
Tanggal......... bulan.........

tahun

3.

Jenis kelamin

3.1

Apa jenis kelamin anda?

a. laki laki
b. perempuan

4.

Masa kerja

| 4.1 | Berapa lama anda bekerja ditempat tersebut?
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5. Personal hygiene

5.1 | Jika anda terkena bahan pembuatan tahu, apakah a. Ya
anda segera mencuci tanggan? b. Tidak
5.2 | Apakah setelah bekerja anda selalu mencuci a. Ya
tangan dan kaki? b. Tidak
5.3 | Apakah anda selesai bekerja selalu mandi? a. Ya
b. Tidak
5.4 | Apakah di tempat anda bekerja selalu tersedia air a. Ya
bersih? b. Tidak
5.5 | Apakah jumlah air yang tersedia mencukupi? a. Ya
b. Tidak
6. Riwayat penyakit kulit sebelumnya
6.1 | Apakah sebelumnya anda pernah Ya
mengalami penyakit kulit? Tidak
6.2 | Pada bagian mana anda Telapak tangan
mengalami penyakit kulit? Punggu tanggan

Lengan tangan
Sela jari tangan
Wajah

Leher
Punggung
Kaki
Lainya.....

6.3

Bagaimana tanda dan gejala
penyakit/peradangan kulit yang
pernah anda alami

(jawaban boleh dari satu)

Gatal

Rasa terbakar
Kemerahan

Bengkak

Lepuh kecil pada kulit
Kulit mengelupas
Kulit kering

Kulit bersisik
Penebalan pada kulit
Lainnya.....

6.4

Bagaimana anda mengobatinnya?

ORI SQ NP o0 DR |TSTehe o0 TN T

Tidak melakukan pengobatan
Melakukan pengobatan
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7. Alat pelindung diri (APD)

Alat pelindung diri

Ya

Tidak

7.1 | Apakah pabrik menyediakan alat
pelindung diri?

7.2 | Sebutkan alat pelindung diri yang
disediakan pabrik

7.3 | Apakah sewaktu anda bekerja
menggunakan sarung tangan?

7.4 | Apakah sewaktu anda bekerja
menggunakan sepatu?

8. Hasil pengukuran lingkungan Kerja (diisi oleh peneliti)

8.1 | Suhu

°C

8.2 | Kelembaban

%
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian

&-ﬂ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
m MEDANFAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
JI.Williem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371

A R i Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683

Nomor : B.1579/Un.11/KM.I/PP.00.9/06/2024 08 Juni 2024
Lampiran : -
Hal : lzin Riset

Yth. Bapak/Ibu Kepala Pabrik tahu

Assalamulaikum Wr. Whb.

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1) bagi
Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat adalah menyusun Skripsi (Karya limiah), kami
tugaskan mahasiswa:

Nama : Annisa Wirdayani

NIM : 0801202283

Tempat/Tanggal Lahir : Kisaran, 01 Agustus 2002

Program Studi : limu Kesehatan Masyarakat

Semester : VIl (Delapan)

Alamat : Jin. PATIMURA GG. AMAN LK. Il Kelurahan KISARAN BARAT
Kecamatan KOTA KISARAN BARAT

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya terhadap
pelaksanaan Riset di pabrik tahu kelurahan kota kisaran barat, kecamatan kisaran barat
guna memperoleh informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan dengan Skripsi
(Karya limiah) yang berjudul:

Faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan subjektif
dermatitis kontak padapek erja pabrik tahu di kecamatan kisaran
barat

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya diucapkan terima kasih.

Medan, 08 Juni 2024

a.n. DEKAN

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan

< b
Digitally Signed

Dr. Hasrat Efendi Samosir, MA
NIP. 197311122000031002

Tembusan:
- Dekan Keseh, Masyarakat UIN a Utara Medan

info : Sitahkan scan QRGCode diatas dan kiik link yang murncul, untuk mengetahui keaslian
sural
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Lampiran 3 Ouput SPSS

Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas

95

Correlations
keluhan
derma derma derma derma derma derma dermati
titis] ~ titis2  titis3  titis4  titis5  titis6 tis
dermatitis Pearson 1 - - - - - 5667
1 Correlation 4807 577 6807 577 .6807°

Sig. (2- .007 .001 .000 .001 .000 .001

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
dermatitis Pearson - 1 783" 484" 783" 484" 8617
2 Correlation .480"

Sig. (2- .007 .000 .007 .000 .007 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
dermatitis Pearson - 783" 1 4247 1.000° .424° 856"
3 Correlation .577" i

Sig. (2- .001  .000 .019 .000 .019 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
dermatitis Pearson - 4847 4247 1 .424" 1.000° .762"
4 Correlation .680 i

Sig. (2- .000 .007 .019 019  .000 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
dermatitis Pearson - 783" 1.000° 424" 1 424" 856"
5 Correlation .577" :

Sig. (2- .001 .000 .000 .019 .019 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
dermatitis Pearson - 4847 4247 1.000° 4247 1 .762"
6 Correlation .680" i

Sig. (2- .000 .007 .019 .000 .019 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
keluhan  Pearson 5667 86177 856" 762" 856" 762" 1
dermatitis Correlation



Sig. (2- 001 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations
hygie hygie hygie hygie hygie personal
nel ne2 ne3 ne4 ne5  hygiene

hygienel ~ Pearson 1 .000 .000 .151 .600™" 609"

Correlation

Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 426 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30
hygiene2  Pearson .000 1 318 318 .151 5617

Correlation

Sig. (2-tailed) 1.000 .087 .087  .426 .001

N 30 30 30 30 30 30
hygiene3  Pearson 000 318 1 .489™  .000 5617

Correlation

Sig. (2-tailed) 1.000  .087 .006 1.000 .001

N 30 30 30 30 30 30
hygiene4  Pearson 151 318 .489™ 1 151 6677

Correlation

Sig. (2-tailed) .426  .087  .006 426 .000

N 30 30 30 30 30 30
hygiene5  Pearson 6007 151 .000 .151 1 656"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 426 1.000 .426 .000

N 30 30 30 30 30 30
personal  Pearson 6097 56177 5617 667 656 1
hygiene Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .001  .001 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
apdl apd?2 apd3 apd4 APD

apdl  Pearson 1 2 208 4997 800
Correlation
Sig. (2-tailed) . 270 .005 .00
N 30 30 30 30 3
apd2 Pearson a A a a
Correlation
Sig. (2-tailed) . . .
N 30 30 30 30 3
apd3 Pearson 208 2 1 032 621
Correlation
Sig. (2-tailed) 270 . .866 .00
N 30 30 30 30 3
apd4 Pearson 499" 2 032 1 .692°
Correlation
Sig. (2-tailed) .005 . .866 .00
N 30 30 30 30 3
APD Pearson 800" 2 6217 692"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 . .000 .000
N 30 30 30 30 3

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
733 6

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
733 6
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
774 4

Uji Univariat dan Bivariat

Uji Univariat

Keluhan Dermatitis

Keluhan dermatitis

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid Berisiko 26 76.5 76.5 76.5
;'edr?;ko 8| 235 23.5 100.0
Total 34 100.0 100.0
Jenis Kelamin Responden
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid laki-laki 18 52.9 52.9 52.9
perempuan 16 47.1 47.1 100.0
Total 34 100.0 100.0
Usia Responden
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid >35 Tahun 27 79.4 79.4 79.4
<35 Tahun 7 20.6 20.6 100.0
Total 34 100.0 100.0
Personal Hygiene
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid - Tidak 28 82.4 82.4 82.4
Baik
Baik 6 17.6 17.6 100.0
Total 34 100.0 100.0
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Masa Kerja

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid >6 Tahun 19 55.9 55.9 55.9
<6 Tahun 15 44.1 44.1 100.0
Total 34 100.0 100.0
Suhu
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid >28 °C 7 20.6 20.6 20.6
<28 °C 27 79.4 79.4 100.0
Total 34 100.0 100.0
Riwayat penyakit kulit
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid  Tidak 19 55.9 55.9 55.9
Ada
Ada 15 44.1 44.1 100.0
Total 34 100.0 100.0
Alat Pelindung Diri
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid - Tidak 28 82.4 82.4 82.4
Lengkap
Lengkap 6 17.6 17.6 100.0
Total 34 100.0 100.0
Kelembapan
Frequen [ Percen | Valid | Cumulativ
cy t Percent | e Percent
Valid > 60 % 24 70.6 70.6 70.6
<60% 10 29.4 29.4 100.0
Total 34 100.0 100.0
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Uji Bivariat

Crosstab
Keluhan
Dermatitis
Tidak
Berisiko | Berisiko | Total
Jenis Kelamin Laki- Count 12 6 18
Responden ki % within Jenis
Kelamin 66.7%| 33.3%| 100.0%
Responden
% within
Keluhan 46.2%| 75.0%| 52.9%
Dermatitis
% of Total 35.3% | 17.6%| 52.9%
Perempu Count 14 2 16
an % within Jenis
Kelamin 87.5%| 12.5%| 100.0%
Responden
% within
Keluhan 53.8% | 25.0%| 47.1%
Dermatitis
% of Total 41.2% 5.9%| 47.1%
Total Count 26 8 34
% within Jenis
Kelamin 76.5%| 23.5% | 100.0%
Responden
% within
Keluhan 100.0% | 100.0% | 100.0%
Dermatitis
% of Total 76.5%| 23.5%| 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Exact
Sig. (2- | Exact Sig. | Sig. (1-
Value Df sided) (2-sided) sided)
Pearson Chi-Square 2.0432 1 153
Continuity Correction® 1.049 1 .306
Likelihood Ratio 2.129 1 .145
Fisher's Exact Test .233 153
Linear-by-Linear 1983 1 159
Association
N of Valid Cases 34
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a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 3.76.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab
Keluhan Dermatitis
Tidak
Berisiko| Berisiko Total
Usia > 35 Count 24 3 27
Responden Tahun 0% withi i
P % within Usia 88.9% 11.1%| 100.0%
Responden
o it
o within Keluhan 92.3% 375%| 79.4%
Dermatitis
% of Total 70.6% 8.8%| 79.4%
<35 Count 2 5 7
Tahun o4 withi i
Y within Usia 28.6% 71.4%| 100.0%
Responden
o it
/oWlthl_n_KeIuhan 2 7% 625% | 20.6%
Dermatitis
% of Total 5.9% 14.7%| 20.6%
Total Count 26 8 34
o it )
Y within Usia 76.5% 23.5%| 100.0%
Responden
o i
o within Keluhan 100.0%|  100.0%| 100.0%
Dermatitis
% of Total 76.5% 23.5% | 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp.
Sig. (2- | Exact Sig. | Exact Sig.
Value | Df sided) (2-sided) [ (1-sided)
Pearson Chi- 11.2408| 1 001
Square
Continuity. 8138| 1 004
Correction
Likelihood Ratio 9.888 1 .002
Fisher's Exact Test .004 .004
Linear-by-Linear | 1ngq9] 4 001
Association
N of Valid Cases 34
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a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is1.65.
b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab
Keluhan Dermatitis
Tidak
Berisiko Berisiko Total
Masa >6 Tahun Count 16 3 19
Kerja o4 withi
J % within Masa 84.2% 15.8% | 100.0%
Kerja
o it
[/)"W'th'.”. Keluhan 61.5% 37.5%| 55.9%
ermatitis
% of Total 47.1% 8.8%| 55.9%
<6 Tahun Count 10 5 15
o i
If"‘."th'” Masa 66.7% 33.3% | 100.0%
erja
o it
[/)"W'th'.”. Keluhan 38.5% 62.5% | 44.1%
ermatitis
% of Total 29.4% 14.7% | 44.1%
Total Count 26 8 34
o i
é’"‘."th'” Masa 76.5% 23.5% | 100.0%
erja
O i
% within Keluhan |5 6001 100.006| 100.0%
Dermatitis
% of Total 76.5% 23.5% | 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Exact Exact
Sig. (2- Sig. (2- | Sig. (1-
Value Df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1.4342 1 231
Continuity Correction® 625 1 429
Likelihood Ratio 1.431 1 232
Fisher's Exact Test A17 214
Linear-by-Linear 1.392 1 238
Association
N of Valid Cases 34

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 3.53.

b. Computed only for a 2x2 table
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Crosstab

Keluhan Dermatitis
Tidak
Berisiko Berisiko Total
Personal Tidak Count 25 3 28
Hygiene Baik o4 withi
Y9 ) W_lthln Personal 89.3% 10.7%!| 100.0%
Hygiene
o i
[/)"W'th'.”. Keluhan 96.2% 37.5%| 82.4%
ermatitis
% of Total 73.5% 8.8% 82.4%
Baik Count 1 5 6
o it
% within Personal 16.7% 83.3%| 100.0%
Hygiene
o
o within Keluhan 3.8% 62.5%| 17.6%
Dermatitis
% of Total 2.9% 14.7% 17.6%
Total Count 26 8 34
O i
Iﬁ""’.'th'” Personal 76.5% 2350 | 100.0%
ygiene
o i
[/)"W'th'.”. Keluhan 1000%|  100.0%| 100.0%
ermatitis
% of Total 76.5% 23.5% | 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Exact
Sig. (2- | Sig. (2- |Exact Sig.
Value | Df sided) sided) [ (1-sided)
Pearson Chi-Square 14.482% 1 .000
Continuity Correction® | 10.727 1 .001
Likelihood Ratio 12.626 1 .000
Fisher's Exact Test .001 .001
Linear-by-Linear 14.056| 1 000
Association
N of Valid Cases 34

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis 1.41.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab
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Keluhan Dermatitis
Tidak
Berisiko | Berisiko Total
Riwayat Tidak  Count 23 3 26
i‘iﬂﬁak't Ada (I;/‘;r‘?;';i'i? EL‘;‘i’fyat 88.5% 11.5% | 100.0%
(I’D/owithi_n_ Keluhan 88.5% 3750% | 76.5%
ermatitis
% of Total 67.6% 8.8% | 76.5%
Ada Count 3 5 8
Z“’ar‘:‘)’/‘;t'i? Em"yat 37.50% 62.5% | 100.0%
% within Keluhan 11.5% 62.5%| 23.5%
Dermatitis
% of Total 8.8% 14.7%| 23.5%
Total Count 26 8 34
% within Riwayat 76.5% 23.5% | 100.0%
Penyakit Kulit
7o within Keluhan 100.0% 100.0% | 100.0%
ermatitis
% of Total 76.5% 23.5% | 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Exact Exact
Sig. (2- | Sig. (2- | Sig. (1-
Value | Df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 8.830? 1 .003
Continuity Correction® | 6.225 1 013
Likelihood Ratio 7.919 1 .005
Fisher's Exact Test .009 .009
Linear-by-Linear 8.570 1 003
Association
N of Valid Cases 34
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 1.88.
b. Computed only for a 2x2 table
Crosstab
Keluhan Dermatitis
Tidak
Berisiko | Berisiko | Total
Alat Tidak Count 25 3 28
E‘J}Ir'indung Lengkap E{‘;I"i"r:gtj';‘gA[')"’i‘:i 80.3%|  10.7%| 100.0%

104




O e
% within Keluhan 96.2%| 375%| 82.4%
Dermatitis
% of Total 73.5% 8.8%| 82.4%
Lengkap Count 1 5 6
O i
% within Alat 16.7%|  83.3%| 100.0%
Pelindung Diri
O it
Igownhl_n_KeIuhan 3.8% 625%| 17.6%
ermatitis
% of Total 2.9% 14.7%( 17.6%
Total Count 26 8 34
O i
% within Alat 76.5%|  23.5%| 100.0%
Pelindung Diri
O e
% within Keluhan 100.0%| 100.0%| 100.0%
Dermatitis
% of Total 76.5% 23.5% | 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp.
Sig. (2- | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) [ (1-sided)
Pearson Chi- 14,482 000
Square
Continuity. 10.727 001
Correction
Likelihood Ratio 12.626 .000
Fisher's Exact 001 001
Test
Llnear_-by-Llnear 14.056 000
Association
N of Valid Cases 34

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis 1.41.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab
Keluhan Dermatitis
Tidak
Berisiko Berisiko Total

Suhu >28°C Count 6 1 7
% within Suhu 85.7% 14.3%| 100.0%
% within Keluhan 23.1% 125%| 20.6%

Dermatitis
% of Total 17.6% 2.9%| 20.6%
<28 °C Count 20 7 27
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% within Suhu 74.1% 25.9% | 100.0%
% within Keluhan 76.9% 875%| 79.4%
Dermatitis
% of Total 58.8% 20.6% | 79.4%
Total Count 26 8 34
% within Suhu 76.5% 23.5%| 100.0%
% within Keluhan 100.0% 100.0%| 100.0%
Dermatitis
% of Total 76.5% 23.5%| 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Exact Exact
Sig. (2- Sig. (2- | Sig. (1-
Value | Df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 4192 1 518
Continuity Correction® 022 1 .883
Likelihood Ratio 456 1 .500
Fisher's Exact Test 1.000 465
Lmear_-b}/-Llnear 206 1 504
Association
N of Valid Cases 34

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 1.65.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab
Keluhan Dermatitis
Tidak
Berisiko Berisiko Total

Kelembapan > 60 % Count 19 5 24
% within Kelembapan 79.2% 20.8% | 100.0%
% within Keluhan 73.1% 62.5%| 70.6%

Dermatitis
% of Total 55.9% 14.7%| 70.6%
<60% Count 7 3 10
% within Kelembapan 70.0% 30.0% | 100.0%
% within Keluhan 26.9% 37.50| 29.4%

Dermatitis
% of Total 20.6% 8.8%| 29.4%
Total Count 26 8 34
% within Kelembapan 76.5% 23.5% | 100.0%

106




% within Keluhan

" 100.0% 100.0% | 100.0%
Dermatitis
% of Total 76.5% 23.5%| 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp.
Sig. (2- | Exact Sig. | Exact Sig.
Value Df sided) (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Square 3302 1 .566
Continuity Correction® 017 1 .896
Likelihood Ratio 320 1 572
Fisher's Exact Test .666 435
Llnear_-by-Llnear 390 1 579
Association
N of Valid Cases 34

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 2.35.

b. Computed only for a 2x2 table
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